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ABSTRAK 

 

PERBANDINGAN DIPLOMASI PUBLIK MELALUI INDUSTRI HALAL 

PADA SEKTOR KULINER ANTARA THAILAND DAN INDONESIA 

TAHUN 2019 - 2021  

 

Oleh 

 

RIMA AGUSTINA DEWI 

 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis 

diplomasi publik yang dijalankan oleh Thailand dan Indonesia terkait makanan 

halal. Analisis skripsi ini dilakukan dengan menggunakan konsep diplomasi 

publik dan konsep industri halal, dalam memahami kebijakan pengembangan 

ekonomi khususnya pada sektor makanan halal baik di Thailand maupun 

Indonesia. Jenis penelitian ini adalah Kualitatif deskriptif. Teknik pengumpulan 

data menggunakan studi kepustakaan dan data sekunder, sementara teknik analisis 

data menggunakan kondensasi data yang mengacu pemfokusan, pemilihan data, 

penyederhanaan, transformasi data dan klasifikasi data.  

Hasil dari penelitian ini adalah diplomasi publik yang dijalankan oleh 

kedua negara untuk meingkatkan ekspor pada sektor makanan halal menunjukkan 

pergerakan yang positif dimana ekspor makanan halal untuk negara Thailand 

meningkat sebesar 7,1 persen sedangkan untuk Indonesia meningkat 16,99 persen. 

Hal tersebut juga berdampak pada aspek ekonomi, politik, budaya, teknologi dan 

hubungan internasional. Dari adanya jumlah kenaikan ekspor yang dihasilkan ini, 

Indonesia merupakan negara yang paling memanfaatkan diplomasi publik yang 

didukung oleh banyaknya jumlah produk yang telah tersertifikasi halal, 

pemanfaatan SDM dan SDA secara optimal, budaya yang kental dengan ajaran 

Islam, infrastruktur keuangan syariah yang mendukung hingga terdapat kawasan 

industri halal sebagai pusat pembuatan makanan halal di Indonesia yakni 

Sidoarjo, Serang dan Bintan.  

 

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Industri Halal, Makanan Halal, Peluang, 

Sertifikasi Halal.  
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ABSTRACT 

 

 

COMPARISON OF PUBLIC DIPLOMACY THROUGH THE HALAL 

INDUSTRY IN THE CULINARY SECTOR BETWEEN THAILAND AND 

INDONESIA IN 2019 – 2021 

 

 

By 

 

 

RIMA AGUSTINA DEWI 

 

 

This study aims to describe and analyze the public diplomacy carried out 

by Thailand and Indonesia regarding halal food.  This thesis analysis was carried 

out using the concept of public diplomacy and the concept of the halal industry, in 

understanding economic development policies, especially in the halal food sector 

both in Thailand and Indonesia.  This type of research is descriptive qualitative. 

Data collection techniques use literature studies and secondary data, while data 

analysis techniques use data condensation that refers to focusing, data selection, 

simplification, data transformation, and data classification.  

The result of this study is that public diplomacy carried out by the two 

countries to increase exports in the halal food sector shows a positive movement 

where halal food exports for Thailand country increased by7.1 percent while for 

Indonesia it increased by 16.99 percent. It also affects economic, political, 

cultural, technological, and international relations aspects. From the number of 

exports produced, Indonesia is the country that most utilizes public diplomacy 

supported by the large number of products that have been certified halal, optimal 

use of human resources and natural resources, a culture that is thick with Islamic 

teachings, a sharia financial structure that supports until there is a halal industrial 

area as a center for making halal food in Indonesia, namely Sidoarjo, Serang, and 

Bintan. 

 

Keywords: Public Diplomacy, Halal Industry, Halal Food, Potential, Halal 

Certification. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1   Latar Belakang 

 

 

Secara umum diplomasi publik merupakan kegiatan yang dilakukan 

pemerintah ketika berhadapan atau berkomunikasi dengan publik asing. Tujuan 

dari diplomasi publik itu sendiri adalah untuk mempengaruhi dan memfasilitasi 

penyelenggaraan negara. Proses diplomasi tidak hanya terjadi di luar negara tetapi 

juga di dalamnya, hal ini merupakan nilai yang ada dalam diplomasi publik. Isu 

diplomasi publik bukan hanya tantangan bagi kebijakan luar negeri negara, tetapi 

juga tantangan nasional. Inti dari diplomasi publik itu sendiri adalah membuat 

orang lain menjadi pihak yang berkepentingan dan membuat mereka ikut masuk 

di dalamnya sedangkan permasalahan dalam diplomasi publik ini adalah 

bagaimana mempengaruhi pendapat dan perilaku orang lain agar bisa ikut masuk 

dalam kepentingan diplomasi publik ini. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 

masyarakat atau publik bukan hanya pembuat kebijakan saja  (Potter, 2006). 

Diplomasi publik adalah salah satu cara yang diterapkan oleh pemerintah 

untuk mengubah citra suatu negara di mata internasional, terutama setelah perang 

dingin di mana peran aktor non-negara lebih meningkat. Mellisen Jen (2005) 

mendefinisikan diplomasi publik sebagai upaya untuk mempengaruhi orang atau 

organisasi di luar negaranya dengan mengedepankan cara yang positif sehingga 

tidak menyakiti pihak lain dan hal tersebut dapat mengubah pandangan orang 

tersebut terhadap sebuah negara. Melihat dari pendapat ahli terkait diplomasi 

publik, cara ini dilakukan oleh sebuah negara untuk mendapatkan pandangan atau 

citra yang positif dari negara lain serta masyarakat internasional.  
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Diplomasi publik menjadi instrumen yang sangat penting bagi negara 

untuk mendapatkan perhatian dari masyarakat internasional, terkhusus untuk 

negara-negara muslim, sebab produk halal merupakan bagian dari gaya hidup 

orang muslim, yang mana produk halal tersebut adalah sebuah keharusan (Isef, 

2021). Produk industri halal seperti wisata halal, makanan halal dan sektor halal 

lainnya bisa digunakan untuk mengkomunikasikan gagasan, nilai, identitas dan 

sikap terhadap negara lain, dengan cara menawarkan apa yang mereka butuhkan 

seperti jaminan bahwa makanan yang mereka konsumsi tidak haram, bersih dan 

higienis sesuai dengan standar yang ditetapkan (Ihram, 2021). 

Diplomasi publik merupakan salah satu manifestasi dari pendekatan soft 

power yang dapat digunakan oleh setiap negara. Karena citra positif adalah salah 

satu aspek terpenting dalam membangun suatu bangsa, maka setiap negara dapat 

mulai bersaing dalam menyatukan kekuatan dan membangun citra positif di dunia 

internasional. Kajian diplomasi publik merupakan hal yang tidak lepas dari ilmu 

komunikasi, karena pembangunan sosial terus meningkat pada tingkat nasional 

dan internasional sehingga membutuhkan peran profesional dan strategi 

komunikasi yang efektif, yang diharapkan dapat mencegah munculnya konflik, 

baik itu konflik pribadi, kelompok etnis, agama, bahkan antar negara ( Yuliawati 

dan Marlina, 2018). Komunikasi internasional yang semakin kompleks menjadi 

sangat penting untuk membangun hubungan baik dengan masyarakat asing, hal ini 

menjadi tantangan bagi Kementerian Luar Negeri (Melissen, 2005). 

Dari kegiatan diplomasi publik, diharapkan dapat menghasilkan dampak 

yang diinginkan, yaitu terbentuknya citra positif suatu negara dan meningkatnya 

perekonomian negara. Mempraktikkan diplomasi publik adalah tentang 

bagaimana menciptakan kepercayaan, niat baik dan mengatakan kejujuran dalam 

menyampaikan pesan atau informasi, disertai dengan publikasi positif kepada 

publik dengan menggunakan strategi komunikasi, taktik dan teknik dalam 

melakukan upaya membangun citra positif lembaga. Hal ini sesuai dengan fungsi 

diplomasi publik yang juga dapat diartikan sebagai relationship management 

dalam bernegosiasi (Yuliawati dan Marlina, 2018).  

Keberhasilan produk makanan halal juga bergantung pada seberapa baik 

produsen memahami prinsip-prinsip halal dan manfaatnya bagi konsumen. 
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Memberikan informasi kepada produsen dan konsumen sangatlah penting untuk 

menyoroti pentingnya mengkonsumsi makanan halal, tidak hanya untuk non-

muslim tetapi juga untuk umat Islam. Produsen perlu memahami lebih baik 

tentang prosedur produksi makanan halal dan manfaatnya, kredibilitas logo halal 

melalui pemahaman prosedur pasca sertifikasi, peran pemerintah dan agen halal 

lainnya diperlukan dalam mempromosikan pemasaran produk makanan halal dan 

salah satu cara untuk memberikan informasi kepada para konsumen adalah 

melalui diplomasi publik komersial atau pengadaan event sehingga pemilik bisnis 

dapat mempromosikan merek halal mereka kepada konsumen. Mempromosikan 

dengan cara ini dapat mengembangkan identitas merek dengan merangsang 

kesadaran dan persepsi. Berbagai saluran promosi dapat digunakan untuk 

meningkatkan pengetahuan juga meningkatkan pembelian (Mohamed Rahimah et 

al., 2014).  

Menggunakan makanan sebagai sarana diplomasi terhadap publik asing 

merupakan cara yang ampuh sebab dengan menggunakan kuliner suatu negara 

melalui promosi karakteristik masing-masing negara, dapat meningkatkan 

kesadaran publik akan merek nasional suatu negara (Fartiannur, 2018). Industri 

halal saat ini memegang peranan penting bagi investasi Islam, industri ini tidak 

hanya mencuat sebagai entitas pasar yang kuat, tetapi juga sebagai fenomena 

dunia yang berkembang bagi muslim dan non-muslim (Akim, dkk 2019). Industri 

halal adalah sumber ekonomi Islam terbaru yang dapat diandalkan dalam 

meningkatkan fiskal negara. Tentu saja, ini dimaksudkan untuk pengentasan 

kemiskinan, distribusi konsumsi, media pelayanan publik dan instrumen terkait 

lainnya. Namun sistem integrasi industri halal untuk menjadi “new engine” dalam 

fundamental ekonomi perlu sinergi dan dukungan berbagai pihak dari pemerintah, 

UKM dan swasta (Candra Roby Toni dan Abdullah Kafabih, 2021). 

Produk halal tersebar pada beberapa industri termasuk makanan, kosmetik, 

fashion, perawatan kesehatan dan lainnya. Menurut data Laporan The Borneo Post 

menunjukan bahwa di antara kontributor utama untuk pasar halal yang didasarkan 

pada kategori, pengeluaran makanan dan minuman merupakan pengeluaran 

terbesar muslim yang mana menyentuh angka USD 1,3 triliun, diikuti oleh 

pakaian sebesar USD 270 miliar, media dan rekreasi sebesar USD 177 miliar dan 
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pengeluaran untuk kosmetik dan farmasi sebesar USD 148 miliar (Yvonne, 2019). 

Selain itu Sektor keuangan Islam memiliki aset dengan total USD 2,5 triliun 

(Konety, Aditiany dan Nidatya, 2021). Didukung pula dengan pertumbuhan 

penduduk muslim di seluruh dunia pada tahun 2018 yang mencapai 3% per tahun 

dengan perkiraan total 1.7 miliar orang muslim dan jumlah ini diperkirakan akan 

meningkat pada tahun 2030 mendatang  (KPPN, 2018). 

 

 

 

  

 

 

 

Gambar 1.1  Populasi Muslim Dunia 

     Sumber: Pew Reasearch Centre, 2011. Diolah oleh penulis. 

 

Besarnya peningkatan populasi muslim dan daya beli orang muslim akan 

memberikan banyak peluang bagi industri halal global pada masa yang akan 

datang. Hal ini di dukung dengan adanya kondisi kesadaran umat Islam untuk 

hanya mengkonsumsi produk halal, kesadaran ini terlihat dari nilai kualitas 

makanan yang dikonsumsi konsumen, yang mana hal tersebut memiliki dampak 

yang besar pada minat konsumen terhadap produk tersebut (Yunus, dkk, 2013). 

Persepsi terkait kata halal bukan untuk menunjukkan agama tertentu, tetapi 

sebagai penunjuk bahwa halal merupakan kalimat atau simbol yang 

diperuntukkan terhadap jaminan mutu suatu barang. Masyarakat juga 

mempercayai kualitas produk halal yang dikenal lebih baik dari segi etika, 

kesehatan, keamanan dan ramah lingkungan (KNKS, 2019).  

Perkembangan tren halal ini menunjukkan bahwa kesadaran halal terbukti 

di kalangan muslim dan konsumen non-muslim. Industri ini dengan cepat 

melebarkan sayapnya dalam perekonomian secara global. Tidak lagi terbatas 

hanya untuk para muslim saja, tetapi juga untuk non-muslim. Banyak negara 

miliar 
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mayoritas non-muslim telah menyadari potensi dari industri halal termasuk 

Thailand. Dikutip dari (Kemenag,2022) pangsa pasar makanan halal mencapai 

155.185 USD, melihat besarnya pangsa pasar dan peluang yang ditawarkan oleh 

sektor ini membuat negara Thailand dan Indonesia terlibat secara khusus dalam 

mengekspor produk halalnya ke negara-negara bermayoritas muslim maupun non-

muslim, mereka juga ingin membuat produk halal yang diproduksi oleh negaranya 

sendiri (Benjamasutin, 2014). Negara yang berada di kawasan Asia Tenggara ini 

ikut serta dalam menjalankan industri halal pada sektor makanan. Thailand 

memiliki jumlah penduduk muslim sebanyak 3 juta atau sekitar 4,30 persen dari 

total populasi negara tersebut, yang mana mayoritas penduduk Muslim tinggal di 

kota perbatasan selatan yaitu, Yala, Pattani dan Narathiwat (WPR, 2022). Berbeda 

dengan Indonesia yang memang memiliki jumlah penduduk Muslim terbanyak di 

dunia. Berdasarkan data (WPR, 2022), jumlah penduduk Muslim Indonesia 

sebanyak 275,5 juta dari total populasi negara atau sekitar 87,2 persen.  

Menjadi negara minoritas Muslim di Asia Tenggara tidak menutup 

kemungkinan bagi Thailand untuk mengembangkan Industri halal nya. Sektor 

makanan halal menjadi salah satu penyumbang pendapatan terbesar dalam 

industri halal, yang mana Thailand bisa memanfaatkan potensi makanan yang 

mereka miliki. Thailand memiliki kekayaan sumber daya alam dan laut yang 

melimpah. Terdapat pula dukungan yang kuat dari kelembagaan untuk mendorong 

pengembangan kapasitas bidang bidang penting seperti kebersihan, standar halal, 

inovasi, pemasaran dan lainnya (Alip Rahman, 2022). Kemudian, terdapat pula 

tiga provinsi sebagai pusat pembuatan makanan halal yakni Yala, Pattani dan 

Narathiwat (Maya, 2021). Adanya pembentukkan manajemen keamanan pangan, 

dalam hal ini yakni CICOT dan HSIT sebagai upaya untuk meningkatkan dan 

mempromosikan makanan halal di pasar domestik dan global (Rizki, 2020), 

(Halal Science, 2022).  

Untuk mendapatkan kepercayaan konsumen secara umum, terlepas dari 

agama mereka, Thailand menetapkan standar yang tinggi untuk sertifikasi 

makanan halal, dengan standar FDA (Food and Drug Administration) atau CAC 

(Codex Alimentarius Commission) (Haz Pohan, 2019). Serta mendirikan CICOT 

(Central Islamic Council of Thailand) dan Halal Science Center Chunglalongkorn 
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university (Purnama, dkk, 2021). Faktor terbesar dalam keberhasilan Industri halal 

di Thailand bahwa peluang, promosi dan keseriusan pemerintah dalam 

mengembangkan industri halal khususnya pada sektor makanan halal, meskipun 

mayoritas penduduk di Thailand adalah non-muslim. 

Berbeda dengan Thailand yang merupakan minoritas muslim di Asia 

Tenggara, Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk Muslim 

terbanyak di dunia. Peluang ini menjadikan Indonesia sebagai negara potensial 

bagi perkembangan industri halal di dunia. Indonesia sebagai negara mayoritas 

muslim telah melihat peluang perkembangan industri halal, dan mulai ikut ambil 

bagian dalam industri halal dengan menyediakan produk dan layanan halal bagi 

masyarakat (Anggraeni, 2021). Sama halnya dengan Thailand, Indonesia 

merupakan negara dengan kekayaan sumber daya alam dan laut yang melimpah. 

Terdapat pula dukungan pemerintah seperti pembentukkan manajemen keamanan 

pangan, pengembangan kapasitas pada bidang bidang penting seperti kebersihan, 

standar halal, inovasi, pemasaran dan lainnya. Adanya ekonomi masterplan 

syariah 2019-2024. Kemudian terdapat pengembangan kawasan industri halal 

yang bertempat di Sidoarjo, Bintan dan Serang. Terdapat pula peningkatan 

layanan sertifikasi halal, seperti digitalisasi. (Merdeka, 2021), (Kemenag, 2022), 

(GAPMMI, 2021).  

Untuk menjamin mutu suatu produk terdapat tiga lembaga yang 

bekerjasama dalam memeriksa keamanan suatu makanan yang juga menetapkan 

standar yang tinggi dari CAC dan FDA yakni BPJPH, MUI dan LPH (BPJPH, 

2022). Secara umum, pendekatan halal dalam proses pemasaran produk dapat 

menetralisir citra negatif konsumen terhadap suatu produk (Aziz & Nyenvui, 

2012). Faktor terbesar dalam keberhasilan Industri halal di Indonesia selain dari 

peluang, promosi dan keseriusan pemerintah, didukung pula dengan sebagian 

besar penduduknya adalah muslim. Dalam pelaksanaanya perlu adanya sinergi 

yang lebih baik antara pemerintah, pelaku usaha dan konsumen, sehingga ke 

depannya industri halal akan meningkat dan memberikan banyak dampak positif 

bagi perekonomian Indonesia (Susilawati Cucu, 2020).  

Thailand dan Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya alam 

dan laut yang melipah sehingga menciptakan keberagaman dan keindahan alam, 
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serta kebudayaan tradisional membuat kedua negara memiliki daya tarik tersendiri 

di mata publik internasional, termasuk pada sektor makanannya, kuliner Thailand 

dan Indonesia memiliki nilai kearifan lokal, bercita rasa autentik dan berbagai 

filosofi. Hal tersebutlah yang menjadikan makanan sebagai salah satu media yang 

berpeluang untuk memasuki pasar internasional. Namun, hal ini juga di iringi oleh 

beberapa image negatif, seperti adanya permasalahan food safety dan adanya 

penggunaan minyak dan lemak babi pada produk makanannya (Kemenag,2017) 

(Gero,2012). Tidak hanya itu terdapat pula permasalahan yang mana masyarakat 

masih banyak yang mengkonsumsi produk impor, yang kemudian berdampak 

pada menurunnya ekspor kedua negara yang mana Thailand hanya menyentuh 

angka 1 persen di dunia dan Indonesia 1,15 persen di dunia. Tidak hanya 

berdampak pada kecilnya angka ekspor saja, hal tersebut juga berdampak pada 

pendapatan negara dari ekspor nasional. Kemudian dari permasalahan inilah 

menimbulkan kebijakan diplomasi publik sebagai upaya dalam menyampaikan 

kepada masyarakat internasional terkait Food Safety yang telah diterapkan sesuai 

dengan syariat hukum islam oleh Thailand dan Indonesia terkait produksi 

makanan halalnya yang diperhatikan dari hulu ke hilir sebelum sampai kepada 

konsumen (Benjamasutin, 2014) (Ekonomi bisnis, 2021).  

Dari adanya kesenjangan yang terjadi serta adanya urgensi penelitian maka 

dari itu, penelitian ini akan dikaji lebih lanjut pada peran diplomasi publik yang 

dilakukan oleh Thailand dan Indonesia dalam mempromosikan industri halal pada 

sektor makanan halal untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dalam hal ini 

adalah ekspor  negara dengan menarik perhatian dari negara muslim maupun non 

muslim untuk membeli  produk yang mereka tawarkan  

Pemilihan negara Thailand dan Indonesia sebagai perbandingan melalui 

industri halal pada sektor makanan ini didasarkan pada kesamaan komoditi ekspor 

halalnya, diantaranya makanan olahan, seafood, bumbu, rempah dan lainnya. 

Thailand dan Indonesia juga sama-sama melakukan strategi penyebaran restoran 

halal di luar negeri untuk meningkatkan pemasaran dan eskpor pertanian dan 

makanan olahan. Serta kedua negara ini kerap kali melakukan kerjasama yang 

terkait dengan industri halal seperti kerjasama IMT-GT yang dijalankan oleh 

Indonesia – Malaysia – Thailand sebagai program pemulihan ekonomi serta 



8 

 

penguatan ekspor produk halal UMK dan hubungan bilateral terkait pemenuhan 

permintaan produk halal ke Timur Tengah, adanya kerjasama pengembangan 

pasar produk halal yang didasarkan adanya peningkatan pada permintaan produk 

halal yang dikembangkan oleh Thailand dan Indonesia. Hal tersebut ditujukan 

demi optimalisasi keuntungan nasional baik pada tingkat regional, bilateral 

maupun multilateral pada industri halal dalam segala sektor termasuk Fashion, 

Kosmetik dan lainnya.  

Pemilihan tahun 2019-2021 dilakukan agar penelitian yang akan saya 

lakukan tidak meluas, serta pada tahun tersebut industri halal pada sektor 

makanan halal baik Thailand maupun Indonesia mengalami peningkatan, seperti 

pada tahun 2019 perkembangan ekspor makanan halal Thailand naik menjadi 4,2 

persen kemudian pada tahun 2020 juga menunjukkan peningkatan sebesar 4,5 

persen dan pada 2021 meningkat sebanyak 7,1 persen. Sedangkan untuk Indonesia 

sendiri pada tahun 2019 perkembangan ekspor makanan halal nya naik menjadi 

5,51 persen kemudian pada tahun 2020 juga menunjukkan peningkatan sebesar 

11,37 persen dan pada tahun 2021 meningkat sebanyak 16,99 persen (Bangkok 

post, 2021; Katadata, 2021). 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

 

Thailand dan Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya alam 

dan laut yang melipah sehingga menciptakan keberagaman dan keindahan alam, 

serta kebudayaan tradisional membuat kedua negara memiliki daya tarik tersendiri 

di mata publik internasional, termasuk pada sektor makanannya, kuliner Thailand 

dan Indonesia memiliki nilai kearifan lokal, bercita rasa autentik dan berbagai 

filosofi. Hal tersebutlah yang menjadikan makanan sebagai salah satu media yang 

berpeluang untuk memasuki pasar internasional. Namun, hal ini juga di iringi oleh 

beberapa image negatif, seperti adanya permasalahan food safety dan adanya 

penggunaan minyak dan lemak babi pada produk makanannya (Kemenag,2017) 

(Gero,2012). Tidak hanya itu terdapat pula permasalahan yang mana masyarakat 

masih banyak yang mengkonsumsi produk impor, yang kemudian berdampak 

pada menurunnya ekspor kedua negara yang mana Thailand hanya menyentuh 

angka 1 persen di dunia dan Indonesia 1,15 persen di dunia. Tidak hanya 

berdampak pada kecilnya angka ekspor saja, hal tersebut juga berdampak pada 

pendapatan negara dari ekspor nasional. Kemudian dari permasalahan inilah 

menimbulkan kebijakan diplomasi publik sebagai upaya dalam menyampaikan 

kepada masyarakat internasional terkait Food Safety yang telah diterapkan sesuai 

dengan syariat hukum islam oleh Thailand dan Indonesia terkait produksi 

makanan halalnya yang diperhatikan dari hulu ke hilir sebelum sampai kepada 

konsumen (Benjamasutin, 2014) (Ekonomi bisnis, 2021).  

Atas pertimbangan tersebut, penelitian ini memunculkan pertanyaan 

“Bagaimana Perbandingan Diplomasi Publik Thailand dan Indonesia Melalui 

Industri Halal Pada Sektor Kuliner Tahun 2019-2021?”. 
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1.3   Tujuan Penelitian 

 

 

Penelitian ini kemudian memiliki tujuan yaitu: 

1. Mendeskripsikan Diplomasi Publik Melalui Industri Halal Pada Sektor 

Kuliner Thailand dan Indonesia Tahun 2019-2021. 

2. Menganalisis Perbandingan Diplomasi Publik Melalui Industri Halal Pada 

Sektor Kuliner Antara Thailand dan Indonesia Tahun 2019-2021. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

 

 

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan sejumlah manfaat, baik manfaat dari 

segi teoritis maupun dari segi praktis. 

1. Manfaat Teoritis atau Akademis 

a. Penelitian ini digunakan untuk mengimplementasikan konsep 

diplomasi publik dengan instrumen advokasi dan konsep industri halal 

sebagai bahan perluasan  atau penyokong bagi penelitian berikutnya 

dengan topik yang berkaitan dengan Perbandingan Diplomasi Publik 

Melalui Industri Halal Pada Sektor Kuliner Antara Thailand dan 

Indonesia dalam menargetkan publik asing pada pelaksanaannya. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1  Penelitian Terdahulu 

 

Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan beberapa penelitian 

terdahulu yang terkait dengan topik skripsi, yang mana penelitian tersebut 

membantu peneliti untuk membangun kerangka pemikiran dan landasan 

penelitian. Peneliti menggunakan 6 penelitian terdahulu, yaitu penelitian milik 

Cucu Susilawati, Mujahidin, Ana Toni Roby Candra Yudha dan Abdullah 

Kafabih, Rahimah Mohamed Yunos dkk., Yuliawati Elly dan Marlina Leni, dan 

Sudrajat Rahman Alip. 

Penelitian pertama yang menjadi referensi penulis jurnal milik Susilawati 

Cucu (2020) dengan judul Role Of The Halal Industry In Recovering The National 

Economy In Covid-19 Pandemic yang ditulis pada tahun 2020. Metode penelitian 

literatur dengan pendekatan analisis material, yang membahas secara mendalam 

kondisi industri halal di Indonesia. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 

konsep ekonomi syariah. Penelitian ini membahas mengenai Industri halal yang 

merupakan salah satu sektor prioritas yang terus dikembangkan oleh pemerintah 

melalui rencana induk Komite Keuangan Syrariah Nasional (KNKS) pada tahun 

2019. Pemerintah menyatakan bahwa industri halal akan berkontribusi terhadap 

pertumbuhan ekonomi, mengingat sebagian besar penduduk indonesia beraga 

Islam. Dengan demikian, industri halal dianggap menjadi jembatan untuk 

menghubungkan dengan konsumen domestik.  

Dalam penelitian tersebut penulis melihat adanya tekanan ekonomi yang 

disebabkan oleh pandemi, industri halal diyakini akan lebih kuat dalam 

menghadapi pandemi. Terdapat tiga sektor industri halal yang menunjukan 

pertumbuhan yang baik, bahkan selama periode covid-19 yaitu keungan halal, 
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yang dimana pada tahun 2018 terdapat pertumbuhan sukuk sebesar 10% menjadi 

USD470 miliar dan total aset keuangan Islamic sebesar USD 86 miliar. Pada 

tahun 2019 aset keuangan syariah Indonesia meningkat menjadi 14,01%. Dengan 

peningkatan total aset tersebut, Indonesia menempati urutan ke-7 dengan total aset 

leuangan syariah terbesar di dunia. Makanan halal, sejak tahun 2016, total 

pengeluaran untuk produk makanan dan minuman halal di Indonesia telah 

mencapai  USD 170,2 miliar. Sektor ini merupakan yang terbesar di industri halal  

dan dapat berkontribusi sekitar USD 3,3 miliar ekspor indonesia ke negara-negara 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI), dan negara-negara non-OKI seperti Prancis 

dan Inggris. Dan mode halal, peluang untuk pasar fashion Muslim global dan 

domestik sangat besar. Indonesia dapat menguasai 1,99% pasar fashion dunia 

dengan nilai ekspor muslim di antara negara-negara OKI. Selain itu industri 

fashion halal di Indonesia telah mengalami peningkatan yang signifikan dengan 

pertumbuhan rata-rata konsumsi fashion halal sebesar 18,2% per tahun. Terlihat 

pula adanya peningkatan dari nilai ekspor produk fashion sebesar 10,48% pada 

akhir 2016.  

Penulis melihat adanya berkontribusi industri halal sebesar 40% terhadap 

perekonomian Indonesia. Sektor yang paling berperan adalah sektor keuangan 

syariah, dimana sektor ini lebih kebal dibandingkan dengan sektor ekonomi 

konvensional, setelah itu diikuti sektor makanan halal dan mode halal. Faktor 

terbesar dalam keberhasilan Industri halal di Indonesia adalah bahwa sebagian 

besar penduduknya adalah muslim. Namun, dalam pelaksanaanya perlu adanya 

sinergi yang lebih baik antara pemerintah, pelaku usaha dan konsumen, sehingga 

ke depannya industri halal akan meningkat dan memberikan banyak dampak 

positif bagi perekonomian Indonesia.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus terkait peran industri halal dapat 

mengambil bagian dalam pemulihan ekonomi Indonesia selama pandemi covid-

19. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih berfokus pada peluang 

yang dimiliki oleh Thailand dan Indonesia terkait industri halal nya. 
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penulis dapat mengetahui peran industri halal dalam pemulihan ekonomi 

Indonesia selama pandemi, selain itu penulis juga dapat mengetahui bahwa sektor 

keuangan syariah diikuti sektor makanan halal dan mode halal menjadi sektor 

yang paling berperan. Penelitian ini akan dijadikan oleh penulis sebagai referensi 

dalam menambah wawasan terkait sektor industri halal khususnya pada sektor 

makanan halal nya.  

Penelitian kedua yang menjadi referensi penulis jurnal milik Mujahidin 

(2020) dengan judul The Potential of Halal Industry in Indonesia To Support 

Economic Growth yang ditulis pada  tahun 2020. Dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode penelitian kepustakaan menggunakan data sekunder yaitu 

data yang telah disusun dan dibuat baik dalam bentuk laporan statistik, jurnal dan 

buku serta sistus web yang terkait langsung dengan penelitian yang dilakukan. 

Untuk menganalisis fokus penelitian ini penulis menggunakan konsep halal by 

design. 

Penelitian ini membahas perlombaan industri yang masif dalam kerangka 

dunia yang memasuki era Revolusi Industri 4.0 hingga era Revolusi Industri 5.0 

hal ini memunculkan variasi industri yang semakin beragam diikuti dengan pola 

dan gaya hidup konsumen. Pada tahun 2017, negara yang memiliki industri 

makanan halal terbanyak yaitu Uni Emirat Arab (UEA). Brazil, adalah negara 

dengan mayoritas penduduk non-muslim, menempati urutan ke-2 dalam industri 

makanan halal. Ini membuktikan bahwa bukan hanya negara dengan populasi 

mayoritas muslim yang mengembangkan pasar industri halal tetapi juga negara 

dengan populasi non-muslim.  

Indonesia, yang merupakan negara dengan populasi muslim terbesar di 

dunia, menghabiskan USD 218,8 miliar untuk sektor ekonomi Syariah pada 2017. 

Oleh karena itu, Indonesia berpeluang menjadi negara dengan produk halal 

terbesar di dunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) umkm mikro 

kecil dan menengah di Indonesia yang sudah memiliki sertifikat halal masih 

sangat sedikit sekitar 57 juta. Berdasarkan data Majelis Ulama Indonesia (MUI) 

selaku lembaga yang berwenang mengeluarkan sertifikasi halal, periode 2014-

2015 telah menerbitkan sertifikat halal nasional untuk 6.231 perusahaan dan 

Usaha, Kecil dan Menengah (UKM). Terdapat fakta yang mengatakan bahwa 
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Indonesia tertinggal dari negara lain seperti Malaysia dalam pengembangan 

industri halal. Yang mana pada tahun 2017 Indonesia berada di peringkat ke-11, 

namun pada tahun 2018 Indonesia menetapkan posisinya ke peringkat 10, dan 

pada tahun 2019 Indonesia semakin membuktikan peluang yang mereka miliki 

dengan menempati posisi ke-4.  

Dalam penelitian ini mujahidin menganalisa terakit potensi yang dimiliki 

oleh Indonesia, negara ini membentuk komisi nasional syariah yang akan 

berfokus pada peningkatan industri halal. Selain itu Indonesia juga 

mengembangkan potensinya dengan basis produk dan layanan. Dengan 

memaksimalkan  peluang Industri halal yang kita miliki akan memberikan 

dampak positif bagi pembangunan ekonomi berkelanjutan. Indonesia akan 

mengembangkan 6 sektor industri halal yang dapat dikembangkan yaitu, makanan 

dan minuman, fashion, kosmetik, perbankan, pariwisata, media dan hiburan yang 

mana keenam sektor tersebut telah menjadi komitmen dari goverment sejak tahun 

2014 dengan diterbitkannya undang-undang No. 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus pada potensi yang dimiliki oleh 

Indonesia dan bagaimana mengembangkannya serta melihat 6 sektor industri 

halal. Sedangkan dalam penelitian yang akan saya lakukan lebih berfokus pada 

satu sektor industri halal saja yaitu kuliner atau makanan. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh Mujahidin, penulis dapat mengetahui peluang yang dimiliki oleh 

Indonesia. Penelitian ini akan dijadikan oleh penulis sebagai referensi dalam 

penulisan peluang industri halal di Indonesia.   

Penelitian ketiga yang menjadi referensi penulis jurnal milik Yudha Ana 

Toni Roby Candra dan Kafabih Abdullah (2021) dengan judul Halal Industry 

During the Covid-19 Pandemic is The Hidden Blessing yang ditulis pada tahun 

2021. Dalam ini penulis menggunakan metode kualitatif yang menggunakan 

strategi tinjauan literatur secara eksplisit, dalam penelitian ini pula penulis 

menggunakan konsep ekonomi syariah. Dalam penelitian ini peneliti bertujuan 

untuk memberikan kajian dan analisis menyeluruh terkait industri halal dan usaha 
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mikro, kecil dan menengah (UMKM) dalam menjaga ketahanan ekonomi selama 

pandemi Covid-19. Peneliti memfokuskan penelitiannya pada tinjauan teoritis, 

mapan dan empiris yang berfokus pada industri halal sebagai sumber fiskal baru. 

Dalam penelitian ini kita bisa melihat bahwa industri halal adalah sumber 

ekonomi Islam terbaru yang dapat diandalkan dalam meningkatkan fiskal negara. 

Tentu saja, ini dimaksudkan untuk pengentasan kemiskinan, distribusi konsumsi, 

media pelayanan publik dan instrumen terkait lainnya. Namun sistem integrasi 

industri halal untuk menjadi “new engine” dalam fundamental ekonomi perlu 

sinergi dan dukungan berbagai pihak dari pemerintah, UKM dan swasta. Sehingga 

isu dan kondisi riil pemulihan ekonomi di tengah pandemi dapat lebih baik. 

Penulis jurnal ini menggunakan konsep ekonomi syariah dilihat dari kacamata 

analisis yang kedua penulis gunakan.  

Penulis melihat perkembangan ekonomi Islam baik secara teoritis maupun 

terapan terus dilakukan secara global. Saat ini terdapat industri halal yang 

merupakan wujud nyata dari objek ekonomi syariah. Industri halal cenderung 

berorientasi pada sekte usaha mikro yang kemudian diharapkan berperan dalam 

mengurangi kesenjangan permintaan dan penawaran pasar, meningkatkan daya 

beli konsumen dan membantu mengembalikan kekuatan ekonomi ke berbagai 

bidang yang bersinggungan seperti kesehatan, pendidikan dan affasosial. Tercatat 

bahwa beberapa negara telah mengkalim diri mereka sebagai salah satu ‘pemain’ 

dalam industri halal dunia, seperti Brazil dan Australia sebagai pusat dunia untuk 

daging dan unggas, Thailand sebagai pusat dapur dunia, jepang sebagai negara 

dengan produk halal-nya.  

Ana tony dan Abdullah menemukan beberapa poin yang merupakan 

perwujudan dari beberapa penelitian yang disajikan di bagian sebelumnya juga 

telah menunjukan beberapa poin penting dalam mewujudkan integrasi industri 

halal ke dalam sistem fiskal. Pertama, menjadikan industri halal sebagai sumber 

baru yang fundamental dan tidak dianggap sebagai sebagai sumber fiskal 

alternatif. Kedua, mengimbau partisipasi masyarakat UMKM dan koperasi untuk 

menyadari bahwa peluang dalam menyediakan produk halal terbuka lebar karena 

produk halal bukan hanya soal pemahaman hukum halal-haram. Memberikan 

wejangan terhadap mereka terkait industri halal sehingga mereka dapat 
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mempercayai hasil output, maka perkembangan industri halal dapat efektif. 

Ketiga, koordinasi antara pemerintah institusional, pengumpulkan data kelompok 

lembaga keuangan dan industri mikro, kecil dan menengah serta 

menyelenggarakan program masyarakat untuk produksi produk halal dan sistem 

jaminan sosial bersama-sama untuk memastikan program yang dilaksanakan 

dalam pengembangan industri halal dapat ditargetkan secara eksplisit. Keempat, 

badan pengawas industri halal, yang tergabung dari segala macam elemen, harus 

mampu beradaptasi dengan kondisi sosial ekonomi terkini dalam merumuskan 

kebijakan industri.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus pada analisis terkait industri halal 

dan usaha mikro, kecil dan menengah dalam menjaga ketahanan ekonomi di 

tengah pandemi Covid-19. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan lebih 

berfokus pada perbandingan diplomasi publik kedua negara terkait industri halal 

pada sektor makanan. Dari penelitian yang dilakukan oleh kedua penulis jurnal 

ini, saya dapat mengetahui bagaimana industri halal dan usaha mikro, kecil dan 

menengah dalam menjaga ketahanan ekonomi di tengah Covid-19. Penelitian ini 

akan dijadikan penulis sebagai sumber referensi penambah wawasan dalam 

mengetahui bagaimana menjaga ketahanan ekonomi di tengah pandemi covid-19 

melalui industri halal dan usaha mikro, kecil dan menengah. 

Penelitian keempat yang menjadi referensi penulis jurnal milik Yunos 

Rahimah Mohamed, Che Mahmood Che Faridah dan Abd Mansor Nor Hafizah 

(2014) dengan judul Understanding Mechanisms to Promote Halal Industry- The 

Stakeholders’ Views yang ditulis pada tahun 2014. Penulis menggunakan metode 

analisis kepustakaan, Dalam penelitian ini pula penulis menggunakan Teori 

planned behavior dan agar teori yang digunakan sejalan dengan yang 

direncanakan, penggunaan perception and awareness on Halal Certified product 

sebagai kajian literatur dibutuhkan sebagai pendudukung  Teori Planned 

Behavior. Dalam penelitian ini penulis mencoba untuk melihat faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelanggan untuk membeli produk makanan terlepas dari produk 

yang bersertifikat halal.  
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dalam penelitian ini Rahimah dkk., menyatakan bahwa keberhasilan 

produk bersertifikat halal juga bergantung pada seberapa baik konsumen 

memahami prinsip-prinsip halal dan manfaatnya bagi konsumen. Mendidik 

konsumen sangatlah penting untuk menyoroti pentingnya mengkonsumsi 

makanan halal, tidak hanya untuk non-Muslim tetapi juga untuk umat Islam. 

Konsumen perlu memahami lebih baik tentang prosedur produksi makanan halal 

dan manfaatnya, kredibilitas logo halal melalui pemahaman prosedur pasca 

sertifikasi, peran JAKIM (Departemen Pengembangan Islam Malaysia) dan agen 

Halal lainnya dalam mempromosikan pemasaran produk bersertifikat Halal. Dan 

salah satu cara untuk mendidik para konsumen ini adalah melalui komersial atau 

iklan sehingga pemilik bisnis dapat mempromosikan merek Halal mereka kepada 

konsumen. Iklan dapat mengembangkan identitas merek dengan merangsang 

kesadaran dan persepsi. Produsen dan pemasok makanan juga harus terlibat dalam 

pendidikan Halal. Kelemahan dalam industri halal terutama berasal dari produsen 

dan pemasok makanan. Di antara yang disorot adalah produsen makanan memiliki 

kurangnya pengetahuan dan pelatihan tentang pengembangan saluran karena 

produk halal kurang menarik dan produk tidak mengikuti persyaratan pelabelan 

terutama umur simpan produk. Selain itu, produsen dan pemasok makanan juga 

kurang memahami kesadaran tentang preferensi pelanggan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa program pendidikan dan alat 

pemasaran adalah mekanisme penting untuk mempromosikan keberhasilan 

industri halal. Baik pengusaha maupun konsumen perlu dididik tentang prinsip 

Halal dan untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang produksi Halal dari 

pemilihan bahan hingga produk siap dikonsumsi. Berbagai saluran dapat 

digunakan untuk meningkatkan pengetahuan mereka selain itu juga melakukan 

kursus dan pelatihan penting untuk dilakukan agar para pengusaha bisa fokus 

pada atribut eye-catchy sebuah produk untuk menarik minat para konsumen. 

Mendidik konsumen harus menjadi salah satu agenda utama dalam 

mempromosikan produk bersertifikat halal. Semua pihak perlu memainkan peran 

yang berbeda dengan tujuan bersama untuk membuat konsumen sadar akan 

pentingnya konsumsi makanan halal. JAKIM (Departemen Pengembangan Islam 

Malaysia) juga perlu meningkatkan kualitas layanannya dalam hal tangible, 
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reliability, responsiveness, asurance dan empathy. Secara keseluruhan 

keberhasilan industri halal membutuhkan koordinasi dan partisipasi berbagai 

pihak serta strategi pemasaran.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus pada faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelanggan untuk membeli produk makanan terlepas dari produk 

yang bersertifikat halal. Sedangkan penelitian yang akan saya memiliki fokus 

pada tata kelola sertifikasi halal dua negara yaitu Thailand dan Indonesia, yang 

mana hal tersebut sangat penting mengingat target pasar industri halal ini adalah 

negara bermayoritas muslim, serta adanya sertifikasi halal ini akan memberikan 

jaminana pada produk makanan yang mereka konsumsi. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh ketiga penulis jurnal ini, saya dapat mengetahui faktor yang 

mempengaruhi pelanggan untuk membeli produk makanan yang mana kita perlu 

untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produksi halal. Penelitian ini 

akan dijadikan penulis sebagai sumber referensi dalam mengetahui betapa 

pentingnya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang produksi halal 

terutama bagi umat Islam. 

Penelitian kelima yang menjadi referensi penulis jurnal milik Yuliawati 

Elly dan Marlina Leni (2018) dengan judul Public Diplomacy: A Review of the 

Implication of Muslim Friendly Korea Campaign for Indonesia yang ditulis pada 

tahun 2018. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode studi kasus 

dengan pendekatan kualitatif, dalam penelitian ini penulis menggunakan konsep 

diplomasi publik dan public relation  yang didukung pula dengan kampanye 

komunikasi yang dilakukan oleh Korea Selatan terhadap Indonesia. Dalam 

penelitian ini penulis bertujuan untuk menjelaskan diplomasi publik antara Korea 

Selatan dan Indonesia melalui Kampanye Muslim Friendly Korea dan implikasi 

Kampanye Muslim Friendly Korea sebagai bentuk diplomasi publik Korea 

Selatan, serta hubungan people to people yang dibangun antara Korea Selatan dan 

Masyarakat Indonesia.  

Dalam penelitian ini penulis menemukan bahwa Korea Selatan 

menggunakan budaya populer mereka sebagai alat untuk menyebarkan budaya 
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dan meningkatkan pembangunan ekonomi negaranya. Globalisasi budaya pop 

Korea yang juga dikenal dengan istilah K-wave atau Korean Wave, diakui sebagai 

salah satu kekuatan lunak utama Korea. Konten yang disuguhkan dalam budaya 

pop ini terus berkembang sehingga memiliki daya tarik yang luar biasa di 

kalangan pendengar asing, sehingga memiliki dampak yang signifikan di bidang 

budaya, pariwisata, ekonomi dan lainnya. Di sektor pariwisata sebagai langkah 

baru diversifikasi pasar pemerintah Korea Selatan membuat kebijakan baru yaitu 

New Southern Policy. 

Dalam penelitian ini penulis melihat pertumbuhan penduduk muslim yang 

terus meningkat sehingga membuat kesempatan sendiri bagi Korea Selatan untuk 

mengembangkan pariwisata ramah muslimnya, untuk meraih pasar muslim yang 

besar perlu strategi komunikasi di mana salah satu caranya adalah dengan 

membuat kampanye sebagai bentuk diplomasi publik yang dapat digunakan untuk 

mencapai kepentingan nasional dengan membangun pemahaman, informasi dan 

mempengaruhi wisatawan muslim global unyuk mengunjungi Korea Selatan. 

Demi menarik minat para pengunjung muslim, Korea Selatan telah menyediakan 

fasilitas yang nyaman bagi wisatawan muslim, mulai dari meningkatkan makanan 

dan tempat sholat yang mudah diakses.  

Selain itu penulis juga melihat bahwa Indonesia sebagai negara dengan 

jumlah penduduk terbanyak di dunia dan memiliki komunitas mayoritas muslim 

merupakan pasar yang peluangal bagi Korea Selatan. Hubungan antara Korea 

Selatan dan Indonesia yang meningkat di sektor pariwisata, dapat dilihat dari 

meningkatnya jumlah wisatawan Indonesia yang berkunjung ke Korea. 

Berdasarkan data yang dirilis oleh Korea Tourism Organization (KTO), 

peningkatan jumlah wisatawan dari Indonesia ke Korea pada tahun 2016 tercatat 

sebagai yang tertinggi di wilayah Asia Tenggara, yaitu 52 persen wisatawan dari 

tahun sebelumnya. Peningkatan ini juga disebabkan oleh adanya kampanye 

Muslim Friendly dalam melakukan diplomasi publik di Indonesia.  di sisi lain, 

dengan perkembangan sektor pariwisata ramah muslim, banyak restoran 

Indonesia yang mulai dibuka di Korea Selatan ketika sebelumnya restoran dari 

negara-negara Timur Tengah seperti Turki, Arab, Persia dan lainnya.  
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Hasil dari penelitian ini adalah hubungan people to people yang dibangun 

antara Korea Selatan dan Masyarakat Indonesia berjalan dengan baik dan 

kampanye Muslim Friendly Korea merupakan tantangan yang harus dihadapi 

Indonesia dalam menciptakan inovasi baru untuk menarik lebih banyak wisatawan 

mancanegara khususnya Korea Selatan untuk datang dan menikmati keindahan 

Indonesia.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus kampanye muslim friendly yang di 

lakukan oleh Korea Selatan terhadap Indonesia untuk menarik wisatawan 

Indonesia agar berkunjung ke Korea Selatan. Sedangkan penelitian yang akan 

saya lakukan berfokus pada diplomasi publik yang dilakukan oleh Thailand dan 

Indonesia untuk menarik hati negara-negara bermayoritas muslim untuk 

menggunakan produk olahan dari kedua negara tersebut. Dari penelitian yang 

dilakukan oleh kedua penulis jurnal ini, saya dapat mengetahui mengenai 

pentingnya strategi untuk mencapai kesuksesan kampanye yang dilakukan oleh 

Korea Selatan melalui diplomasi publik terhadap masyarakat Indonesia. penelitian 

ini akan dijadikan sebagai sumber referensi penulis dalam melihat keberhasilan 

Kampanye Muslim Friendly yang dilakukan Korea Selatan terhadap masyarakat 

Indonesia melalui diplomasi publik. 

Penelitian keenam yang menjadi referensi penulis jurnal milik sudrajat 

Rahman Alip (2022) dengan judul Thai Foreign Policy in the Form of Public 

Diplomacy Associated With the Halal Industry yang ditulis pada tahun 2022. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang unit 

analisisnya adalah pemerintah Thailand dengan objek penelitian kebijakan 

Thailand dalam mempromosikan dirinya sebagai negara yang ramah terhadap 

wisatawan muslim sebagai upaya diplomasi publik, teknik pengumpulan datanya 

menggunakan sumber primer yang berasal dari hasil wawancara dengan badan 

penelitian tentang halal di Thailand dan staff ahli. Sumber sekunder diperoleh dari 

studi literatur yang berasal dari jurnal ilmiah, buku, laporan, artikel berita terkait 

dan lainnya yang mendukung topik penelitian. Penulis menggunakan konsep 

diplomasi publik dan halal dalam memahami kebijakan pembangunan ekonomi 
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Thailand terutama pada sektor manufaktur dan pariwisata. Penelitian ini berfokus 

pada pengembangan industri halal termasuk dalam kaitannya yakni pariwisata. 

Dalam penelitian tersebut penulis melihat hal yang menarik dimana 

Thailand yang merupakan sebuah negara dengan penduduk minoritas muslim, 

namun dikunjungi oleh wisatawan muslim, hal ini menunjukan bahwa industri 

halal dapat dikembangkan di negara manapun yang ingin mengembangkannya. Di 

Asia Tenggara sendiri, Thailand merupakan negara yang merupakan minoritas 

muslim namun ramah terhadap wisatawan muslim, dari data yang ada Thailand 

masuk dalam 10 besar industri pariwisata halal yang paling sering diminati. 

Terdapat banyak hal yang telah dilakukan untuk penelitian tentang industri halal 

di Thailand seperti sertifikasi halal untuk industri di Thailand dan memiliki 

perkembangan yang cukup pesat, seperti makanan yang digunakan dengan 

layanan halal dan ekspor ke negara-negara muslim, hal ini juga terjadi pada sektor 

pariwisata halal di Thailand. 

Selain itu dalam penelitian ini juga, penulis menemukan bahwa 

pemerintah Thailand mendirikan pusat industri halal di perbatasan selatan 

provinsi Pattani. Pasar kuliner halal Thailand mengalami pertumbuhan sebanyak 

20 persen per tahun, menjadikkannya negara keenam yang menjadi negara 

pengekspor kuliner halal. Dari kurang lebih 29.000 pabrik di Thailand 7.990 di 

antaranya adalah pabrik yang khusus untuk memproduksi produk halal dan 

terdapat 1.799 pabrik yang berhak menggunakan akreditasi label halal, tidak 

hanya pada  kuliner, pariwisata, bisnis hotel dan lainnya. Dengan dukungan 

kebijakan pemerintah, kerja sama dengan universitas dan pengembangan industri 

produk halal, Thailand memiliki peluang besar untuk bersaing dengan negara-

negara lain di sektor pariwisata halal.  

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh penulis menunjukan 

perkembangan industri halal di Thailand terlihat relatif baik, nilai ekspor terus 

tumbuh dan kedatangan wisatawan muslim semakin meningkat, meskipun 

populasi umumnya didominasi oleh non-muslim. Ini menunjukan bahwa 

diplomasi yang telah dibangun Thailand untuk wisatawan muslim menunjukkan 

hasil yang positif, menjadikan Thailand sebagai negara yang ramah muslim. 

Pengelolaan industri halal di Thailand relatif baik karena semua forum memiliki 
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peran penting dan terlibat langsung. Forum pemerintah dan non-pemerintah, 

seperti PusatI Ilmu Halal Universitas Chunglalongkorn  dan Halal Standard 

Institute of Thailand.  

Terkait dengan penelitian terdahulu, terdapat perbedaan dalam jurnal ini 

dengan penelitian yang akan saya lakukan, perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian yang mana penulis lebih berfokus pada upaya diplomasi publik untuk 

menjadi negara dengan citra ramah muslim dan hanya berfokus pada sektor 

pariwisata. Sedangkan penelitian yang akan saya lakukan berfokus pada 

perbandingan diplomasi publik melalui industri halal yang dilakukan oleh dua 

aktor negara yaitu Thailand dan Indonesia, serta akan lebih berfokus pada sektor 

makanan atau kuliner. Dari penelitian yang dilakukan oleh Sudrajat Rahman Alip, 

saya dapat mengetahui bagaimana perkembangan industri halal di Thailand 

khususnya pada sektor pariwisata dan menunjukan hasil yang sangat memuaskan 

dengan meningkatnya jumlah wisatawan muslim yang berkunjung ke negara itu, 

saya juga dapat mengetahui terkait diplomasi publik yang berhasil dalam 

membuat negara itu mendapatkan citra yang ramah muslim. Penelitian ini akan 

dijadikan penulis sebagai referensi dalam melihat keberhasilan Thailand dalam 

mengembangkan industri halal nya melalui diplomasi publik.  
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Tabel 1.2 Rangkuman Penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Konsep 

dan Teori 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Susilawati 

Cucu 

Role Of The Halal 

Industry In 

Recovering The 

National Economy In 

Covid-19 Pandemic 

Metode penelitian 

literatur dengan 

pendekatan 

analisis material 

Konsep 

ekonomi 

syariah 

Penelitian ini berfokus 

pada peran industri halal 

dapat mengambil bagian 

dalam pemulihan ekonomi 

Indonesia selama pandemi 

covid-19. 

 

Penulis melihat adanya kontribusi industri halal 

sebesar 40% terhadap perekonomian Indonesia. 

Sektor yang paling berperan adalah sektor 

keuangan syariah, dimana sektor ini lebih kebal 

dibandingkan dengan sektor ekonomi 

konvensional, setelah itu diikuti sektor makanan 

halal dan mode halal. 
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Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Metode Penelitian Konsep 

dan 

Teori 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Mujahidin The Potential of 

Halal Industry 

in Indonesia To 

Support 

Economic 

Growth 

Metode penelitia 

kepustakaan 

menggunakan 

data sekunder 

Konsep 

halal by 

design 

dalam penelitian ini pula penulis 

lebih mengarahkan pada industri 

halal yang dilihat dari peluang 

yang dimiliki oleh Indonesia dan 

bagaimana mengembangkannya. 

Dalam penelitian ini Indonesia mengembangkan 

peluangnya dengan basis produk dan layanan. 

Indonesia akan mengembangkan 6 sektor 

industri halal yang mana keenam sektor tersebut 

telah menjadi komitmen dari goverment sejak 

tahun 2014 dengan diterbitkannya undang-

undang No. 33 tahun 2014 tentang jaminan 

produk halal. 
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Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Metode Penelitian Konsep 

dan Teori 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Yudha Ana 

Toni Roby 

Candra dan 

Kafabih 

Abdullah 

Halal Industry 

During the 

Covid-19 

Pandemic is 

The Hidden 

Blessing 

Metode Kualitatif 

yang menggunakan 

strategi tinjauan 

literatur secara 

eksplisit. 

Konsep 

Ekonomi 

Syariah 

penelitian ini menganalisis 

terkait industri halal dan 

usaha mikro, kecil dan 

menengah dalam menjaga 

ketahanan ekonomi di 

tengah pandemi Covid-19. 

upaya untuk mengintegrasikan industri halal ke 

dalam sistem fiskal Indonesia masih menghadapi 

hambatan, yaitu; Pertama, Indonesia masih menjadi 

negara pasar, belum menjadi negara penghasil. 

Kedua, karakter konsumtif yang mendominasi 

perilaku masyarakat adalah peluang pasar bagi 

negara-negara produsen, mengingat bagi ASEAN 

saja, Indonesia merupakan pasar ASEAN sebesar 

25 persen. 
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Nama Penulis Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Konsep 

dan Teori 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Yunos Rahimah 

Mohamed, Che 

Mahmood Che 

Faridah dan Abd 

Mansor Nor 

Hafizah 

Understanding 

Mechanisms to 

Promote Halal 

Industry- The 

Stakeholders’ Views 

Metode 

kepustakaan 

Teori 

Planned 

Behavior 

Dalam penelitian ini penulis 

mencoba untuk melihat 

faktor-faktor yang 

mempengaruhi pelanggan 

untuk membeli produk 

makanan terlepas dari produk 

yang bersertifikat halal.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa 

program pendidikan dan alat pemasaran adalah 

mekanisme penting untuk mempromosikan 

keberhasilan industri halal. Baik pengusaha 

maupun konsumen perlu dididik tentang prinsip 

Halal dan untuk meningkatkan pemahaman 

mereka tentang produksi Halal dari pemilihan 

bahan hingga produk siap dikonsumsi 
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Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Metode 

Penelitian 

Konsep dan Teori Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Yuliawati 

Elly dan 

Marlina 

Leni 

Public 

Diplomacy: A 

Review of the 

Implication of 

Muslim Friendly 

Korea Campaign 

for Indonesia 

Metode  studi 

kasus dengan 

pendekatan 

kualitatif 

konsep 

diplomasi publik 

dan public 

relation  yang 

didukung pula 

dengan 

kampanye 

komunikasi 

Dalam penelitian ini penulis 

berfokus untuk menjelaskan 

diplomasi publik antara Korea 

Selatan dan Indonesia melalui 

Kampanye Muslim Friendly 

Korea dan implikasi Kampanye 

Muslim Friendly Korea sebagai 

bentuk diplomasi publik Korea 

Selatan, serta hubungan people to 

people yang dibangun antara 

Korea Selatan dan Masyarakat 

Indonesia.  

 

Hasil dari penelitian ini adalah 

hubungan people to people yang 

dibangun antara Korea Selatan 

dan Masyarakat Indonesia 

berjalan dengan baik dan 

kampanye Muslim Friendly Korea 

merupakan tantangan yang harus 

dihadapi Indonesia dalam 

menciptakan inovasi baru untuk 

menarik lebih banyak wisatawan 

mancanegara khususnya Korea 

Selatan untuk datang dan 

menikmati keindahan Indonesia. 
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Sumber: Dibuat oleh penulis.

Nama 

Penulis 

Judul Penelitian Metode Penelitian Konsep dan 

Teori 

Fokus Penelitian Hasil Penelitian 

Sudrajat 

Rahman 

Alip 

Thai Foreign 

Policy in the 

Form of Public 

Diplomacy 

Associated With 

the Halal 

Industry 

Metode penelitian 

kualitatif,  teknik 

pengumpulan datanya 

menggunakan sumber 

primer yang berasal dari 

hasil wawancara dan  

Sumber sekunder 

diperoleh dari studi 

literatur 

Konsep 

Diplomasi 

Publik dan 

Industri 

Halal 

Penelitian ini 

berfokus pada 

pengembangan 

industri halal 

termasuk dalam 

kaitannya yakni 

pariwisata. 

Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

penulis menunjukan perkembangan industri 

halal di Thailand terlihat relatif baik, nilai 

ekspor terus tumbuh dan kedatangan 

wisatawan muslim semakin meningkat. Ini 

menunjukan bahwa diplomasi yang telah 

dibangun Thailand untuk wisatawan 

muslim menunjukkan hasil yang positif, 

menjadikan Thailand sebagai negara yang 

ramah muslim. Pengelolaan industri halal 

di Thailand relatif baik karena semua forum 

memiliki peran penting dan terlibat 

langsung. Forum pemerintah dan non-

pemerintah, seperti PusatI Ilmu Halal 

Universitas Chunglalongkorn  dan Halal 

Standard Institute of Thailand. 
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2.2  Landasan Konseptual 

 

Dasar dari sebuah ide adalah seperangkat asumsi dan persepsi dalam 

bentuk keyakinan, pendapat atau pernyataan yang memberikan kerangka kerja 

untuk penelitian. Kemudian landasan konseptual berupa konsep atau teori yang 

berfungsi sebagai alat analisis untuk menjawab pertanyaan penelitian. Oleh karena 

itu, untuk menjawab pertanyaan dari rumusan masalah, penulis menggunakan, 

konsep diplomasi publik dan instrumen kebijakan berupa advokasi serta konsep 

industri halal guna membantu mendeskripsikan dan menganalisis terkait 

Perbandingan Diplomasi Publik Melalui Industri Halal Pada Sektor Kuliner 

Antara Thailand dan Indonesia Tahun 2019-2021.  

 

2.2.1  Konsep Diplomasi Publik 

 

Diplomasi secara umum merupakan istilah yang merujuk pada kegiatan 

komunikasi dan negosiasi melalui pihak yang menjadi perwakilan untuk mencapai 

kepentingan nasional, diplomasi dibedakan menjadi beberapa jenis, salah satunya 

diplomasi publik yang digunakan dalam penelitian ini. Diplomasi publik adalah 

pembentukan identitas dan proyeksi citra dan merek suatu bangsa. Diplomasi 

publik adalah upaya negara dalam mempengaruhi orang atau organisasi lain di 

luar negara dengan cara yang positif untuk mengubah persepsi seseorang terkait 

negaranya. Diplomasi publik menargetkan masyarakat umum dan kelompok 

informal tertentu, organisasi dan individu untuk membangun kepercayaan dan 

memenangkan hati dan pikiran khalayak asing (Mellisen, 2005).  

Tuch dan Gouveia dalam Wang (2006) menyampaikan bahwa diplomasi 

publik dimaknai sebagai proses komunikasi pemerintah kepada publik negara 

asing yang bertujuan untuk membentuk gagasan tentang negara, situasi, institusi, 

budaya, kepentingan nasional serta kebijakan yang diambil oleh negara. 

Berdasarkan dari kedua pandangan terkait diplomasi publik tersebut, dapat 

dikatakan bahwa diplomasi publik berfungsi untuk memperkuat kepentingan 
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nasional melalui pemahaman, menginformasikan dan mempengaruhi khalayak 

eksternal negara. 

Konsep diplomasi publik sendiri dianggap telah menjadi bagian dari 

struktur politik dunia di mana aktor non-negara menggunakan diplomasi publik 

untuk meningkatkan perannya dalam mencapai tujuan kebijakan. Diplomasi 

publik mencakup beberapa jenis seperti advokasi, diplomasi budaya dan 

diplomasi komunikasi (Cortes dan Jamieson, 2020). Sedangkan instrumen 

diplomasi publik yang digunakan dalam penelitian ini adalah advokasi. 

Menurut jurnal Bond Networking for International Development (2005) 

advokasi adalah proses penggunaan informasi secara strategis untuk mengubah 

kebijakan yang mempengaruhi kehidupan dengan menggunakan informasi, sebab 

memiliki efek terhadap kelangsungan hidup masyarakat itu sendiri. Edward dalam 

jurnal Bond Networking for International Development (2005) memberikan 

definisi advokasi sebagai tujuan untuk mengubah cara di mana kekuasaan, sumber 

daya dan ide-ide dibuat, dikonsumsi dan didistribusikan di tingkat global, 

sehingga seluruh masyarakat memiliki peluang untuk mengatur dan berkontribusi 

terhadap kebijakan yang dapat mempengaruhi mereka dalam level internasional. 

dalam advokasi terdiri dari power, resources dan ideas (Bond Networking for 

International Development, 2005). 

Dalam penelitian ini penulis akan mendeskripsikan dan menganalisis 

perbandingan diplomasi publik yang dilakukan oleh Thailand dan Indonesia 

melalui industri halal pada sektor kuliner, dengan menggunakan konsep diplomasi 

publik milik jen mellisen yang di bantu instrumen advokasi untuk memahami 

implementasi diplomasi publik untuk meningkatkan ekspor khususnya pada sektor 

makanan halal antara Thailand dan Indonesia Tahun 2019-2021. 
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2.2.2 Konsep Industri Halal 

 

Arti halal berasal dari bahasa Arab, yakni Wahalalan yang artinya 

diizinkan dan diperbolehkan menurut hukum Islam. Dalam pengertian ini, industri 

halal memiliki konsep produksi hasil industri yang harus memenuhi ketentuan 

syariat Islam. Berdasarkan konsep syariah, apapun wajib dikonsumsi oleh umat 

Islam, baik berupa makanan maupun bukan makanan harus berasal dari sumber 

yang halal. Dalam al-qur’an yang merupakan pedoman umat muslim, kita 

dianjurkan untuk mengkonsumsi makanan halal yang terlihat dari surah-surah 

seperti Al-Baqarah dan lainnya. Tujuan industri halal menurut undang-undang 

Nomor 33 Tahun 2014 tentang jaminan kehalalan produk adalah negara wajib 

memberikan perlindungan dan jaminan sehubungan dengan status produk halal. 

Label halal produk industri memiliki peran penting dalam melihat kualitas 

produk, karena halal mencerminkan kualitas nilai instrinsik, baik dari proses 

maupun produk atau jasa akhir yang dihasilkan (Mohammad dan Backhouse, 

2014; Ali, 2016).  

Kerangka halal tidak hanya terbatas pada konsumsi saja, tetapi juga 

menyangkut seluruh proses produksi dan layanan, yang terhubung dalam sebuah 

rantai pasokan. Industri halal harus mencakup semua lini proses baik pengemasan, 

pemasaran dan manufaktur logistik, suplai, pemeliharaan, pemotongan dan 

berbagai kegiatan dari awal hingga akhir. Salah satu konsep ini telah diakui oleh 

Organisasi Pangan dan Pertanian (FAO) dalam mengembangkan pedoman 

penggunaan istilah halal supaya dapat diadopsi oleh negara-negara anggota 

organisasi tersebut. Dalam hal ini di negara Thailand, legalitas produk halal 

dilakukan oleh pusat ilmu halal Universitas Chunglalongkorn dan Indonesia 

dilakukan oleh LPPOM MUI (Mohammad dan Backhouse, 2014; Ahyar dan 

Wibowo, 2019). Istilah wisata halal keluar sebagai upaya memberikan 

kenyamanan kepada wisatawan muslim yang disesuaikan dengan hukum Islam. 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) memperkenalkan istilah pariwisata halal yang 

sering digunakan yakni wisata berdasarkan syariah, wisata ramah muslim dan 

wisata Islami yang berarti segalanya diatur menurut nilai syariah Islam 

(Organization of Islamic Cooperation, 2018). 
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Produk industri halal dalam perkembangannya mencakup dimensi yang 

lebih luas, seperti orientasi terhadap kelestarian lingkungan yang berfokus pada 

meminimalkan efek negatif dari kegiatan industri terhadap lingkungan dan sosial. 

sertifikasi halal berfokus pada aspek kebersihan, kualitas dan keamanan produksi 

dan persiapan. Environmental Management System (EMS) adalah salah satu 

bagian penting dari industri halal. Tujuannya adalah untuk memberikan jaminan 

bagi pemangku kepentingan bahwa operasi bisnis halal sesuai dengan kepatuhan 

lingkungan, yaitu pengelolaan dan pengendalian sesuai dengan pedoman EMS 

(Sistem Manajemen Lingkungan). Proses ini dapat mengurangi biaya manajemen 

limbah, penghematan energi, biaya distribusi serta meningkatkan citra 

perusahaan. Dengan operasi dalam konteks ini, label halal dapat membantu 

perusahaan membangun kepercayaan dan daya tarik konsumen untuk membeli 

produk halal (Iqbal dan Nisa, 2017 dalam Nasution, 2020).  

Industri pelabelan halal pada suatu produk tidak hanya terkait dengan 

pelabelan syariah, melainkan konsep halal menjadi model keunggulan produk 

yang menyeluruh. Dibuktikan dengan partisipasi dan keterlibatan negara-negara 

dan organisasi non-Islam yang muncul untuk ikut ambil bagian dalam 

menjalankan industri halal sesuai dengan standar Islam. Negara barat telah 

mengakui tren global dengan munculnya konsumerisme terhadap produk dan jasa 

halal. Syarat utama untuk memajukan industri halal adalah komitmen tingkat 

manajemen tertinggi melalui kebijakan halal yang menjadi dasar untuk 

memperkuat organisasi rantai pasokan (Saad, dkk, 2016). Hal ini menekankan 

bahwa industri halal telah diakui keunggulannya, tetapi pengembangannya harus 

memiliki dukungan dari berbagai pemangku kepentingan.  

Halal bukan hanya sekelompok aturan dalam Islam tetapi juga menjadi 

industri dalam berbagai aspek kehidupan manusia dari makanan dan minuman 

yang kini telah berkembang dan merambah ke dunia pakaian, kosmetik dan real 

estate, restoran, hotel dan perbankan syariah (Jaelani, 2017; Mubarok dan 

Khoirul, 2020). Dilansir dari CNN (2017) produk halal memiliki kualitas yang 

baik dengan kontrol dan pemeriksaan yang ketat. Fathoni (2020) mengatakan 

Industri halal memegang peranan penting sebagai upaya peningkatan ekonomi. 

Jadi konsep halal bukan hanya aturan dalam Islam, tetapi juga bisa jadi gaya 
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hidup yang memberikan manfaat bagi ekonomi Islam global. Rangkaian proses 

diatas menekankan bahwa industri halal telah diakui manfaatnya, tetapi 

perkembangannya harus bergantung pada penguatan peraturan dan dukungan dari 

berbagai pemangku kepentingan, oleh sebab itu penulis menggunakan konsep 

industri halal yang disampaikan oleh Mohamad, N dan Backhouse, C untuk 

menjelaskan operasional industri ini di Thailand dan Indonesia.  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 Penelitian ini akan mendeskripsikan dan menganalisis diplomasi publik 

Thailand dan Indonesia melalui industri halal pada sektor kuliner. Menurut data 

Laporan The Borneo Post menunjukan bahwa di antara kontributor utama untuk 

pasar halal yang didasarkan pada kategori, pengeluaran makanan dan minuman 

merupakan pengeluaran terbesar muslim yang mana menyentuh angka USD 1,3 

triliun, diikuti oleh pakaian sebesar USD 270 miliar, media dan rekreasi sebesar 

USD 177 miliar dan pengeluaran untuk kosmetik dan farmasi sebesar USD 148 

miliar (Yvonne, 2019). Selain itu Sektor keuangan Islam memiliki aset dengan 

total USD 2,5 triliun (Konety, Aditiany dan Nidatya, 2021). Didukung pula 

dengan pertumbuhan penduduk muslim di seluruh dunia pada tahun 2018 yang 

mencapai 3% per tahun dengan perkiraan total 1.7 miliar orang muslim dan 

jumlah ini diperkirakan akan meningkat pada tahun 2030 mendatang  (KPPN, 

2018). Besarnya peningkatan populasi muslim dan daya beli orang muslim akan 

memberikan banyak peluang bagi industri halal global pada masa yang akan 

datang.  

Hal ini menciptakan segmentasi pasar yang menjanjikan bagi para 

produsen, bahkan negara-negara di dunia ikut ambil bagian dalam menjalankan 

industri halal. Strategi dan kebijakan dirumuskan oleh pemerintah untuk 

memanfaatkan peluang yang ditawarkan oleh industri halal, Thailand dan 

Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya alam dan laut yang melipah 

sehingga menciptakan keberagaman dan keindahan alam, serta kebudayaan 
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tradisional membuat kedua negara memiliki daya tarik tersendiri di mata publik 

internasional, termasuk pada sektor makanannya, kuliner Thailand dan Indonesia 

memiliki nilai kearifan lokal, bercita rasa autentik dan berbagai filosofi. Hal 

tersebutlah yang menjadikan makanan sebagai salah satu media yang berpeluang 

untuk memasuki pasar internasional. Namun, hal ini juga di iringi oleh beberapa 

image negatif, seperti adanya permasalahan food safety dan adanya penggunaan 

minyak dan lemak babi pada produk makanannya (Kemenag,2017) (Gero,2012). 

Tidak hanya itu terdapat pula permasalahan yang mana masyarakat masih banyak 

yang mengkonsumsi produk impor, yang kemudian berdampak pada menurunnya 

ekspor kedua negara yang mana Thailand hanya menyentuh angka 1 persen di 

dunia dan Indonesia 1,15 persen di dunia. Tidak hanya berdampak pada kecilnya 

angka ekspor saja, hal tersebut juga berdampak pada pendapatan negara dari 

ekspor nasional. Kemudian dari permasalahan inilah menimbulkan kebijakan 

diplomasi publik sebagai upaya dalam menyampaikan kepada masyarakat 

internasional terkait Food Safety yang telah diterapkan sesuai dengan syariat 

hukum islam oleh Thailand dan Indonesia terkait produksi makanan halalnya yang 

diperhatikan dari hulu ke hilir sebelum sampai kepada konsumen (Benjamasutin, 

2014) (Ekonomi bisnis, 2021). Berangkat dari penjelasan yang di paparkan oleh 

penulis dan penarikan kesimpulan, membentuk sebuah kerangka pemikiran yang 

akan dituangkan di bawah ini.  
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                       Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran 

                                  Sumber: Dibuat oleh Penulis 

 

 

 

 

 

Thailand dan Indonesia memiliki berbagai peluang pada 

industri halal sektor kuliner. Namun, hal ini di iringi oleh 

image negatif, dengan permasalahan food safety dan 

penggunaan minyak dan lemak babi pada produk 

makanannya, masyarakat juga masih banyak yang 

mengkonsumsi produk impor yang kemudian berdampak 

pada menurunnya ekspor kedua negara yang mana 

Thailand hanya menyentuh angka 1 persen di dunia dan 

Indonesia 1,15 persen di dunia. 

Diplomasi Publik 

dengan menggunakan 

instrumen Advokasi 

Industri Halal 

Mendeskripsikan dan Menganalisis 

Perbandingan Diplomasi Publik Melalui 

Industri Halal Pada Sektor Kuliner 

Antara Thailand dan Indonesia Tahun 

2019-2021. 

Dengan menggunakan diplomasi publik 

penulis dapat mengetahui dan memahami 

terkait upaya yang dilakukan Thailand dan 

Indonesia untuk meningkatkan pendapatan 

nasional melalui ekspor industri halal pada 

sektor kuliner.  
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BAB III  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1       Metode Penelitian 

 

 

 Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah metode kualitatif. Menurut Strauss dan Corbin di Cresswell (2016), 

definisi penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan 

yang tidak dapat diperoleh dengan menggunakan prosedur kuantifikasi 

(pengukuran). Penelitian kualitatif secara umum dapat digunakan untuk penelitian 

tentang kehidupan masyarakat, sejarah, perilaku, organisasi teknik, kegiatan sosial 

dan lainnya. Salah satu alasan untuk menggunakan metode kualitatif adalah 

pengalaman para peneliti di mana pendekatan ini dapat digunakan untuk 

menemukan dan memahami apa yang tersembunyi di balik fenomena yang 

kadang kadang sulit untuk dipahami.  

 Creswell (2016) menyampaikan bahwa metode penelitian adalah suatu 

rencana prosedur penelitian yang meliputi langkah langkah berupa asumsi hingga 

metode terperinci, pengumpulan dan analisis yang ekstensif serta interprestasi 

data. Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif, penelitian deskriptif adalah catatan yang mendeskripsikan 

keadaan sebenarnya dari objek yang diteliti menurut situasi aktual pada saat 

survei langsung, data yang dikumpulkan bukan berupa numerik (angka), 

melainkan data dari naskah dan wawancara, catatan lapangan, dokumen resmi, 

jurnal, artikel dan dokumen lainnya.  

 Pengkajian secara deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan dan 

menganalisis diplomasi publik kedua negara terkait industri halal dan dalam 

penelitian ini pula penulis akan menyediakan interprestasi penulis terhadap data. 
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Dengan kata lain, pendekatan kualitatif memiliki karakteristik bahwa data 

dinyatakan dalam keadaan alamiah tanpa perubahan pada simbol atau jumlah, dan 

cara bekerjanya berjalan secara sistematis, terarah dan dapat 

dipertanggungjawabkan, sehingga dalam penelitian ini tidak kehilangan sifat 

ilmiah (Creswell, 2016).  

 

 

3.2      Fokus Penelitian 

 

 

 Pemilihan data yang relevan dan tidak relevan diperlukan guna untuk 

membatasi penelitian studi kualitatif sehingga penulis bisa memfokuskan 

penelitian terkait topik permasalahan yang akan di angkat (Landman, 2008), 

pembatasan ini di dasarkan pada tingkat kepentingan dari permasalahan yang 

dihadapi oleh penelitian. Dalam penelitian ini penulis memfokuskan pada peluang 

industri halal baik Thailand dan Indonesia, tata kelola sertifikasi halal Thailand 

dan Indonesia, yang mana hal ini penting bagi kedua negara untuk menjamin 

bahwa makanan atau produk yang mereka gunakan atau makan berasal dari bahan 

non-haram, perbandingan dan analisis diplomasi publik berupa advokasi melalui 

industri halal pada sektor kuliner antara Thailand dan Indonesia tahun 2019-2021. 

 

3.3  Teknik Pengumpulan Data 

 

 

 Moloeng (2014) mengatakan bahwa untuk mendapatkan data sumber 

penelitian kualitatif adalah dengan melihat bentuk kata-kata yang diucapkan atau 

ditulis yang diamati oleh peneliti, dan melihat objek dengan detail yang dapat di 

ambil dalam dokumen. Seperti sumber data yang asli, dimana jika kita kesulitan 

untuk menemukan data tersebut tidak apa, selama kita dapat memperoleh bukti 

yang kuat dan data tersebut adalah legal kita bisa menggunakannya.  

a. Studi Kepustakaan 

Jenis penelitian ini menggunakan studi pustaka. Zed (2004) menyampaikan 

bahwa studi pustaka dapat berarti sebagai sekelompok kegiatan yang 

berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat 
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serta mengolah bahan penelitian. Studi ini dilakukan untuk menghimpun data 

dari berbagai buku referensi yang sesuai dengan topik penelitian, penelitian 

dengan menggunakan studi pustaka juga berarti teknik pengumpulan datanya 

dengan melakukan penelaahan pada buku, dokumen, artikel, jurnal dan 

berbagai laporan yang berkaitan dengan masalah yang akan dipecahkan, 

selain itu sumber pustaka ini juga bisa kita dapatkan melalui website resmi 

www.schoolar.google.co.id, www.libgen.io, www.journals.sagepub.com, 

cdn.salaamgateway.com yang mana website ini merupakan kumpulan laporan 

yang memberikan peringkat kelengkapan ekosistem ekonomi Islam dalam 

sebuah negara dengan menggunakan beberapa indikator, seperti indikator 

makanan dan minuman halal, farmasi halal dan lainnya, dan website lainnya.   

b. Data Sekunder 

Data sekunder diperoleh atau dikumpulkan oleh orang yang melakukan 

penelitian dari sumber yang sudah ada (Hasan, 2002). Data ini dipakai guna 

mendukung informasi yang telah didapatkan sebelumnya yaitu, bahan 

pustaka, literatur, penelitian terdahulu, dokumen, website dan sebagainya. 

Dalam penelitian studi dokumen ini penulis menggunakan sumber data yang 

berkaitan dengan topik penelitian yaitu Industri halal baik jurnal internasional 

maupun jurnal nasional serta buku-buku lainnya, penulis juga menggunakan 

situs www.salaamgateway.com, www.statista.com,  dan situs resmi lainnya.  
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3.4  Teknik Analisis Data 

 

 

Untuk menemukan jawaban dari pertanyaan penelitian yang akan kita 

lakukan serta untuk menemukan rumusan masalah yang terkandung didalamnya 

guna mencapai tujuan penelitian, data yang telah di dapatkan dan fakta yang telah 

diperoleh harus diproses dengan menggunakan metode deskriptif analitis dengan 

menganalisis data dan fakta yang didapatkan dari berbagai sumber, dengan 

demikian, fakta empiris akan didapatkan sehingga kita dapat mengeksplorasi 

fenomena yang terjadi. Miles, Huberman dan Saldana (2014) memberikan konsep 

model analisis data, mereka mengungkapkan bahwa kegiatan dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara interaktif dan melewati tiga tahap kegiatan sehingga 

penelitian selesai. Dalam hal melakukan analisis data akan melewati beberapa 

proses tahapan yaitu. 

 

1. Kondensasi data 

Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014) kondensasi data mengacu 

pada proses pemilihan, dalam proses ini peneliti harus lebih selektif yaitu 

memutuskan dimensi mana yang paling penting, data mana yang memiliki 

korelasi paling tinggi pada fokus penelitian dan dengan demikian 

informasi apa yang dapat dikumpulkan dan dianalisis. Pemfokusan, Miles, 

Huberman dan Saldana (2014) menjelaskan bahwa pemfokusan data 

merupakan salah satu bentuk analisis primer. Pada tahap ini, peneliti 

memfokuskan pada data yang berkaitan dengan rumusan masalah 

penelitian. Tahap ini merupakan tahap lanjutan dari tahap pemilihan data. 

Penyederhanaan, abstraksi atau penyederhanaan data adalah upaya untuk 

menyingkat hal hal penting. Pada tahap ini, data yang terkumpul 

dievaluasi secara khusus, sebab berkaitan dengan kualitas dan relevansi 

data tersebut. Peringkasan dan transformasi data, dalam tahap ini data dari 

penelitian kemudian disederhanakan dan diubah kedalam berbagai format, 

terutama melalui seleksi yang cermat, ringkasan atau deskripsi singkat, 

serta mengklasifikasikan data dalam pola yang lebih luas, pola ini 

dimaksudkan kepada penulis yang mampu dalam mengkategorikan data 
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yang telah dikumpulkan berdasarkan rendah atau kecilnya data yang 

didapatkan.   

2. Penyajian Data 

Menurut Miles, Huberman dan Saldana (2014) Penyajian data adalah 

kumpulan informasi yang terorganisir dan padat dimana kesimpulan dari 

analisis dapat ditarik. Data yang disajikan bisa mencakup banyak jenis 

matriks, grafik, bagan dan lain sebagainya. Semua dirancang untuk 

mengumpulkan informasi dengan lebih terorganisir ke dalam bentuk yang 

lebih ringkas, sehingga penulis dapat melihat apa yang terjadi dan menarik 

kesimpulan yang logis. Melihat fenomena membantu penulis untuk 

memahami apa yang terjadi dan melakukan sesuatu untuk menganalisanya 

lebih lanjut atau bertindak berdasarkan pemahaman itu. Penyajian data 

memudahkan peneliti untuk melihat gambaran secara detail atau 

menyeluruh terkait dengan topik penelitian ini. Pada tahap ini peneliti 

mengorganisasikan dan menampilkan data industri halal pada sektor 

makanan halal Thailand dan Indonesia tahun 2019-2021 yang 

dikumpulkan dari berbagai sumber kredibel seperti World Bank, 

Trademap, Badan Pusat Statistik Indonesia, Statista dan sumber lainnya 

yang berkaitan dengan ekspor makanan halal Thailand dan Indonesia.  

 

3. Memverifikasi atau Kesimpulan  

Kemudian yakni penarikan kesimpulan dan verifikasi yang merupakan 

tahapan ketiga dari analisis kualitatif milik Miles, Huberman dan Saldana 

(2014). Penarikan kesimpulan dilakukan untuk menginterprestasikan 

analisis berupa narasi penulis dengan menggunakan konsep-konsep yang 

telah dipilih. Validasi terkait erat dengan penarikan kesimpulan dan 

memerlukan peninjauan data sebanyak mungkin untuk memeriksa secara 

silang atau memvalidasi kesimpulan yang muncul. Dari pengumpulan 

hingga analisis data dengan mengambil poin-poin yang mengacu pada 

rumusan masalah penelitian, serta melihat dari pola hubungan sebab akibat 

yang terdapat pada proses penyajian data. Langkah selanjutnya adalah 

memverifikasi dengan melihat kembali pada data-data yang didapatkan 
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melalui website resmi pemerintahan Thailand dan Indonesia, data yang 

diperoleh dari state of the global Islamic report serta sumber jurnal 

lainnya sebagai bukti apakah data yang penulis dapatkan konsisten dari 

awal pengumpulan data yang dilakukan (Miles, Huberman dan Sadana, 

2014). Data yang penulis gunakan untuk memvalidasi penelitian ini adalah 

data yang didapatkan dari website resmi pemerintahan dan state of the 

global Islamic report serta jurnal nasional dan internasional yang 

kemudian dilakukan pengamatan secara mendalam untuk mencari tahu 

keabsahan data, apakah terdapat perbedaan pada hasil wawancara, 

dokumentasi dan observasi yang dilakukan oleh penulis sebelumnya 

dengan menggunakan triangulasi teknik untuk memastikan kredibilitas dan 

kevalidan data.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

 

5.1  Kesimpulan 

 

 Diplomasi publik memainkan peran penting dalam berbagai bidang aspek 

kegiatan negara baik secara ekonomi, politik, budaya, teknologi dan aspek 

hubungan internasional. diplomasi yang dilakukan tidak hanya melibatkan peran 

pemerintah saja tetapi juga masyarakat. Masyarakat memiliki peran penting yang 

dimainkan dalam diplomasi publik. Saat saat seperti ini dimana globalisasi 

berkembang, memberikan kesempatan bagi setiap orang untuk terlibat dalam 

kegiatan diplomatik dengan memperkenalkan budaya lokal dan memberikan 

image baik atas suatu negara di negara lain. Diplomasi publik adalah salah satu 

alat penting di mana negara dapat mendukung kesuksesan diplomasi konfrontatif 

oleh pejabat pemerintah, dalam hal ini diplomasi publik juga memberikan 

kesempatan bagi aktor non-negara untuk ikut andil dalam praktiknya.  

Thailand dan Indonesia dikenal sebagai negara dengan sumber daya alam 

dan laut yang melipah sehingga menciptakan keberagaman dan keindahan alam, 

serta kebudayaan tradisional membuat kedua negara memiliki daya tarik tersendiri 

di mata publik internasional, termasuk pada sektor makanannya, kuliner Thailand 

dan Indonesia memiliki nilai kearifan lokal, bercita rasa autentik dan berbagai 

filosofi. Hal tersebutlah yang menjadikan makanan sebagai salah satu media yang 

berpeluang untuk memasuki pasar internasional. Namun, hal ini juga di iringi oleh 

beberapa image negatif, seperti adanya permasalahan food safety dan adanya 

penggunaan minyak dan lemak babi pada produk makanannya (Kemenag,2017) 

(Gero,2012). Tidak hanya itu terdapat pula permasalahan yang mana masyarakat 

masih banyak yang mengkonsumsi produk impor, yang kemudian berdampak 

pada menurunnya ekspor kedua negara yang mana Thailand hanya menyentuh 
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angka 1 persen di dunia dan Indonesia 1,15 persen di dunia. Tidak hanya 

berdampak pada kecilnya angka ekspor saja, hal tersebut juga berdampak pada 

pendapatan negara dari ekspor nasional. Kemudian dari permasalahan inilah 

menimbulkan kebijakan diplomasi publik sebagai upaya dalam menyampaikan 

kepada masyarakat internasional terkait Food Safety yang telah diterapkan sesuai 

dengan syariat hukum islam oleh Thailand dan Indonesia terkait produksi 

makanan halalnya yang diperhatikan dari hulu ke hilir sebelum sampai kepada 

konsumen (Benjamasutin, 2014) (Ekonomi bisnis, 2021).  

Meskipun begitu berkat dari adanya komunikasi merek dagang dengan 

menggunakan diplomasi publik berupa advokasi dengan mengikuti berbagai acara 

internasional dan pengadaan acara di dalam negeri juga yang melibatkan para 

pemangku kepentingan seperti Kementerian perdagangan, Kementerian 

Pariwisata, Kementerian Pertanian, CICOT, NFI, BPJPH, LPEI, TMTA, 

IHATEC, para pengusaha UMKM dan lainnya,  yang dapat dilihat pada gambar 

4.3.1 dan 4.3.2. Selama periode 2019-2020 ekspor makanan halal Thailand dan 

Indonesia mengalami peningkatan yang mana, negara Thailand sendiri mengalami 

peningkatan sebesar 7,1 persen dan Indonesia sebesar 16,99 persen. Hal ini 

mengindikasikan bahwa diplomasi publik yang dijalankan dan dibangun oleh 

Thailand dan Indonesia ke negara-negara tujuan ekspor memperlihatkan hasil 

yang positif. Adanya pertumbuhan yang positif ini mengindikasikan bahwa 

pemerintah, warga negara dan media memiliki peran penting dalam mendorong 

keberhasilan jalannya diplomasi publik yang dilakukan para aktor sebagai 

diplomat negara. Peran tersebut dapat dilihat dari adanya andil dari Kementerian 

dan Lembaga Halal lainnya sebagai upaya untuk mempromosikan makanan halal 

Thailand dan Indonesia di dunia internasional.  

Thailand dan Indonesia telah membuat strategi untuk meningkatkan 

ekspor ini dan tentunya menunjukkan hasil yang baik. Kerjasama antar lembaga di 

masing-masing negara juga menunjukkan bahwa kedua negara sangat serius 

dalam mengembangkan industri halal pada sektor makanan halal ini. Lembaga 

sertifikasi halal baik Thailand dan Indonesia juga telah menjalankan strategi yang 

disiapkan oleh pemerintah untuk mewujudkan lebih banyak ekspor yang 

berorientasi pada industri halal di masa yang akan datang salah satunya dengan 
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memudahkan sertifikasi halal bagi para pelaku usaha UKM, tidak hanya itu 

bahkan lembaga sertifikasi halal Indonesia menjalankan program sertifikasi halal 

gratis dan pendampingan bagi para pengusaha UMKM yang akan mengekspor 

produknya, selain itu terdapat juga pelatihan yang diadakan untuk meningkatkan 

pengetahuan para pelaku usaha bahwa jika ingin mengekspor produk halal dan 

meningkatkan citra merek dagang perlu adanya sertifikasi untuk memberitahukan 

kepada konsumen bahwa produk yang akan mereka konsumsi itu telah teruji 

kehalalan dan keamanannya apalagi jika dikirimkan ke negara yang mayoritas 

penduduknya adalah musim.  

Namun, ada kendala lain kurangnya kerangka kerja internasional untuk 

memastikan integitas halal jelas mempersulit produsen, apakah mereka ingin 

mengakses pasar ekspor atau melayani komunitas muslim dalam negeri saja. Hal 

ini dikarenakan sertifikasi halal Thailand dan Indonesia belum terakreditasi secara 

internasional. Adanya pengikutsertaan event, pameran dagang, festival kemudian 

adanya Kitchen of The World oleh Thailand dan juga Spice Up The World oleh 

Indonesia,  sebagai bentuk diplomasi publik yang dilakukan oleh kedua negara 

dengan tujuan untuk meningkatkan interaksi dan kerjasama serta meningkatkan 

pemasaran produk makanan halal, memperkenalkan makanan juga membangun 

reputasi yang kuat kedua negara. Dalam hal ini Indonesia merupakan negara yang 

paling memanfaatkan diplomasi publik dari adanya event event yang diikuti, hal 

ini juga didukung oleh jumlah produk makanan yang sudah tersertifikasi halal 

lebih banyak dibandingkan dengan Thailand, pemanfaatan SDA dan SDM yang 

optimal seperti keikutsertaan para pelaku usaha Perusahaan, UKM dan UMKM 

yang didampingi oleh pemerintah langsung, Pelatihan pemberdayaan UMKM, 

budaya yang kental dengan ajaran Islam, infrastruktur keuangan syariah yang 

mendukung Instalasi Infrastuktur (KIH), BSI juga mengembangkan industri halal 

terkhusus pada sektor halal food. 
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5.2  Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas terkait “Perbandingan 

Diplomasi Publik Melalui Industri Halal Pada Sektor Kuliner Antara Thailand dan 

Indonesia Tahun 2019-2021” maka terdapat beberapa saran dari peneliti yakni; 

1. Pemerintah dalam hal ini Kementerian Perdagangan dan lembaga lain yang 

dibentuk terkait industri halal bertekad untuk menjadikan Thailand maupun 

Indonesia sebagai pusat halal global dan menjadi pengekspor produk halal 

nomor 1 di dunia, sejalan dengan kepentingan nasional tersebut. Pemerintah 

memerlukan upaya dan strategi  lebih lanjut dalam menjalankan diplomasi 

publik dengan negara-negara lainnya dengan memanfaatkan berbagai bidang 

seperti pengembangan infrastruktur yang memiliki fokus pada sektor halal, 

penambahan kawasan industri produksi halal.  

2. Di dunia internasional, terdapat kekurangan pada kerangka kerja internasional 

untuk memastikan integitas halal yang mana  jelas mempersulit produsen 

dimana hal tersebut berkaitan dengan dorongan ekspor produk halal negara-

negara di dunia. Oleh sebab itu, Thailand dan Indonesia perlu menjadikan 

sertifikasi halal yang dimiliki terakreditasi secara internasional.  

3. Dalam penelitian ini terdapat batas tahun penelitian dan batas sektor 

penelitian, dengan demikian sangat baik dilakukan penelitian lebih lanjut 

yang terfokus pada sektor lain seperti pariwisata, mode, farmasi dan kosmetik 

dan lainnya. Selain untuk referensi tambahan bagi pemerintah, juga sebagai 

referensi tambahan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut terkait 

bagaimana diplomasi pubik yang dijalankan oleh Thailand dan Indonesia 

dalam memanfaatkan diplomasi publiknya untuk mendorong ekspor industri 

produk halal di manca negara.  

 

Dalam skripsi ini peneliti juga memberikan rekomendasi kepada para peneliti 

selanjutnya yang tertarik untuk melakukan penelitian terkait pembahasan yang 

sama dengan sektor yang berbeda  agar dapat dilakukan pengembangan ke depan 

guna menambah lebih banyak pengetahuan dan data terkait perkembangan 

industri halal Thailand dan Indonesia.  
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